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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH BIAYA TERHADAP HARGA POKOK SAPI POTONG
POLA INTI PLASMA PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO)
MAKASSAR. (Hellen Kristanti, 1311 94 096).

Penelitian bertujuan untuk mengetshui bagaimana perhitungan harga pokok sapi
potong (Brahman Cross) pada PT. Perkebunan MNusantara XIV {persero) yang
melakukan pola kerjasama kemitraan vaitn pola inti plasma. Juga untuk mengetahmi
seberapa besar penetapan harga jual sapi potong berdasarkan harga pokok tersebut,
geria untuk mengstahui apaksh biaya pakan berpengaruh terhadap harga pokok eapi
potong,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Perkebunan Nusantara XIV {perseroc),
Menghitung harga pokolc berdasarkan biaya produksi dibagi dengan volume produksi.
Dengan perhitungan harga pokok tersebut dapat diketahi harga pokok awal produksi
adalah Rp. 6.298/kg berat hidup lebih tinggi daripada akhir produksi yaitu
Bp. 6.218%z berat hidup sehingga dengan volume produksi yang meninghkat
(pertambahan berat badan) akan memberikan keunhungsn yang bertambah dibandingkan
dengan biaya vang dikeluarkan selama proses produksi, hal ini disebabkan memrunmya
harga pokok, akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Dengan penelapan harga
jual sapi potong pada perusahasn sebesar Rp. 7.600/kg berat hidup, memberikan
keuntungan sebesar 18 persen dari harga pokok sebesar Rp. 6.218/kg berat hidup.
Harga pokok merupsken landassn bagi perusshasn untuk menetapkan harga jual,
sehingga perusahaan dapat meraih keuntungan yang optimal dan terhindar dari kerngian

Dengan menganalisa pengaruh biaya pakan terhadap harga pokok sapi potong
dengan analisa regresi sederhana, menghasilkan persamaan sebagai berikut -

Y = 736.806,5553 + 53 9112 X +e

Persamasan tersebut menyatakan, bahwa meningkatkan harga persamaan pokok akan
dipengaruhi oleh meningkainya bisya pakan sebesar 53,9112 Dengan analisa
karelasi (r) 0,9401 menyatakan hubungan yang erat antara variabel biaya pakan dengsn
harga pokok sapi potong dan analisa F hitung daripada F tabel menilai hubungan yang
sangat nyata antara biaya pakan dan harga pokok. Dari analisa tersebut berarti biaya
pakan perlu diperhatikan secara efisien dan efeltif dalam pengeluaran biaya usaha
peternakan (penggzmukan) sapi patong untuk menghasilkan kenntugan yang optimal bagi
perusahaan

(Jurusan Sosial Fkonomi Peternakan,
Falkultas Peternakan,
Universitas Hasanuddin, 2000),
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sub sektor pelemakan merupakan sumber pertumbuhan ekonomi vang ikt
berperan dalam pentas pembangunan nasional. Pembangunan sub sektor peternakan
bertujuan untuk meningkatkan populasi ternak, pendapaten peternak dan memperluas
kesempatan kerja serta peningkatan kesejahteraan masyarakat Sehingga pada masa
yang akan datang tetap diharapkan memberikan konstribusi vang nyata dalam
pembangunan perekonomian bangse Indonesia Kegiatan usaha untuk mencapai tujuan
tersebut terus ditingkatkan melalui berbagai usaha seperti kegiatan penyediaan dan
penyegaran bibit ternak, pengadaan sarana dan prasarana produksi, penyempurnaan
distribuei hasil tenak maupun berbagai kemudahan dan penyediaan fasilitas kredit bagi
peternak

Feranan ternak sebagai penghasil pangan protein hewani yang bemilai gizi

.ﬁnggidihﬂapkmmmg meningkatkan peranannya untuk memenuhi kebutuhan

magyarakat akan pangan dan gizi. Daging sapi merupakan salah satu komoditas
peternakan  yang mengandung nilai gizi protein yang tingei. Permintann pasar
alae daging sapi meningkat terus dari tahun ketahun Sesuai dengan peningkatan
tarap hidup rakyat digerfai dengan kebufuhan pangan dan gizi. Hal ini dapat
dijelaskan melalui grafik hubungan total konsumsi daging sapi penduduk Indonesia
dari tahun-ketahun pada gambar 1.
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Gambar 1. Total Komsumsi Daging Penduduk Indonesia Tahun 1974 — 1998
(Haryanto, 1989)

Dani gambar 1, terlihat grafik vang terus nalk meningkat menjelaskan
ber:!nmhahn]ra permintaan daging sapi dari tahun 1974 hingea tahun 1986. Usaha
pemenuhan pasar akan daging sapi ini berkaitan dengan usaha peternakan sapi potong,

Berdasarkan atas permintaan pasar terhadap daging sapi mendorong usaha

dibidang peternakan khususnya penggemukan sapi potong, yang dilakukan oleh



persecrangan  maupun oleh badan usaha (perusahaan) untuk meningkatan  produksi
dan pelayanannya guna memenuhi permintaan konsumen.

¥~ Oleh karena itu usaha peternakan sapi potong yang dikelolah oleh unit ternak
PT Perkebunan Nusantara XIV Takalar bersama proyek pola inti plasma (pola
kemitraan bersama peternak rakyal) terus mengembangkan skala usshanya dalam
berproduksi sapi potong jenie Brahman Cross (B.C). Untuk memenuhi permintaan
dan kebutuhan pasar akan daging sapi. Dalam hal ini umt ternak PT Perkebunan
MNusantara ‘.'AEI"--F memasarkan hasil produksi untuk kebutuhan masyarakat Sulawesi
Selatan khususnya wilayah pemasaran Makassar dan sekitarmya

Usaha peternakan eapi potong (B.C) merupakan usaha yang dapat diandalkan
dalam meningkatkan pendapatan keluarga maopun terhadsp perusahasn bilamana
dikelolah secara komersil. Sehingga sebagai salah satn usaha yang bergerak dalam
I_:ri-:lang produksi, usaha peternakan sapi potong (B.C) memerlukan pengelolaan
yang profesional untuk mencapai hasil vang optimal,

[ dalam menjalankan kegiatan usaha sapi potong (B.C) perlu memperhatikan
pengeluaran biaya-biaya, seperti biaya operasional ataupun biaya proguksi yang
dikelvarkan untuk pembelian bibit ataun bakalan, penggemukan hingga panen
(penjualan). Seluruh biaya produksi yang telah dikeluarkan akan menjadi nilai
alan harga bagi sapi potong itu sendiri yang merupakan hasil produksi,

(- Harga pokok merupakan nilai uang dari alat-alat produksi yang dikorbankan
dalam proses-proses produksi (Slot dan Minaar, 1995). Salsh satu faktor yang
dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran perusahaan unftuk mencapai

keuntimgan yang optimal dalam kaitannya dengan kegiatan operasional perusahasn

3



adalah harga pokok, sebab penentuan harga pokok mempengaruhi harga jual sapi.
Dialam hubungannya dengan waian:-tarﬂabm maka PT. Perkebunan Nusantara XTIV gelaku
perusahaan yang mengelola usaha peternakan sapi potong tidak lepas dan masalah
bagaimana menghitung harga pokok sebab dalam menghitung harga pokok secara tepat
dapat memudahkan perusahaan dalam penyajian informasi untuk pengambilan keputugan
juga dapat dignnakean unhuk menentukan harga jual.

Biaya pakan adalah salah salu biaya terbesar di dalam proses pehggmum;l
sapi potong. Menurut Prawirokusumo (1990), menyatakan biaya paken yaitu berkisar
60 - 80% dari total biaya. Hal ini yang mendorong dan melatar belakang: penelifi unfuk

melakukan penelitian terhadap masalah tersebut di atas,

Perumnsan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang telah divraikan di atas maka dapat diremuskan
masalah, sebagai berikut :
® Seberapa besar selisih antara harga pokok dengan harga jual sapi potong yang
_ ditetapkan oleh perusahasn.

*  Apaksh biaya pakan mempunyai pengaruh terhadap harga pokok sapi.

Hipotesa
® Diduga bahwa selisih antara harga jual sapi potong dengan harga pokek yang
ditetapkan oleh perusahasn culmp besar yaitu sebesar 10 - 25%

® Diduga bahwa biaya pakan berpengaruh terhadap harga pokok.
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Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakan Penelitian ini adalah :

¢ Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok perugahaan

e Untuk mengetahui seberapa besar penetapan harga jual sspi potong berdasarkan
harga pokok
e Untuk mengetahui apaksh bisya pakan berpengaruh terhadep penetapan harga

pokok.

Kegunnan Penelitian
Adapun kegunaan diadakan penelitian ini adalsh :

¢ Dengan mengetahui pengaruh biaya pakan terhadap penetapan harga pokok sapi
potong maka dapat digunakan sebagai bahan informagi den pertimbangan manajer
perusshasn dalam pengambilan keputusan, penentuan harga jual dan keunhmgan

. optimal ugaha

¢ Sebagm objek Peneliti yang menjadi bahan perbandingan dan pengalpliimuinn teori

dan kenyatasn di lapangan mengenai kondisi ussha peternakan sapi potong di saat



TINJAUAN PUSTAEA

Usaha Peternakan Sapi Potong
Usaha peternakan terbagi dalam dua kategori yaitu : ussha peternakan rakyat

yang berciri antara lain ckala usaha kecil, merupakan wussha sambilan,
menggunakan teknologi sederhana sehingga produktivitas rendah dan mutu suatu
produk kurang terjamin. Sedangkan ussha peternakan memiliki ciri antara lain
produkdivitusnys finggi dan me produkterjamin (Soshadii, 1992),

Sebagai ternak potong, seckor sapi harus memiliki perbandingan antara
daging dan tmlang (persentase karkas) yang tinggi. Dalam hal ini sapi potong
memiliki daging yang sangat baik dengan persentase karkas tinggi (50%) yang
megandung sedikit lemak (Bandini, 1997).

Peternakan eapi potong hampir semuanya adalah peternak rakyat atau keluarga
yang merupakan ussha sambilan dan cabang usaha, masih belum bisa memenuhi
permintean daging yang berkualitas. Hal ini terjadi karena pengelolaan masih
tradigional dan kebanyakan ussha peternakan rakyat juga memanfaatikan ternak
sebagai sumber tenaga kerja  Usaha ini belum dilakukan sebagai _mata
pencaharian utama, sehingga tidak digarap unk penghasil ﬂaginﬁ_ﬁlri_-‘li;;z_ig‘l--
1993),

Pola pengembangan agroindustri sapi potong yang selama ini telah diperkenalkan
oleh pemerintah dan swasta yaitn melakukan kemitrasn kerja dengan peternak rakyat.
Salsh satn pola kemitraan yang telsh dilakukan adalsh PIR penggemukan, dimana dalsm

pola ini perusahaan bekerja sama dengan pihak peternak plasma Inti menjamin -



penyediaan bakalan, pakan, obat - obatan dan teknologi, Sedangkan proses
penggemukan menjadi tanggung jawab peternak untuk menghasilkan pertambahan berat
badan yang optimal dan daging sapi yang berkualitas. Selanjulnyva inli juga menjamin
pengelohan dan pemasaran daging { Azis, 1993).

Asikin (1999) menyatakan, bahwa kemitraan yang sehat antara pengusaha besar
dengan usaha kecil dan menengah sangat diperlukan. Namun pola yang hanya
mengandalkan suntikan modal konglomerat sudah tidak bisa dipertahankan lagi, karena
pola kemitraan ini harue berfokus pada dasar dengan dulungan fasilitas serta riset dan
pengembangan.

Bangsa esapi untuk digemukkan idealnya dipilih dan  eapi-sapi vang
mempunyai penampilan batk yaitu secara genetis badannya besar, Tetapi dalam
proges penggemuban ini, sapi jems kecilpun dapat digermuldean asalkan keuntungan
yang akan diperoleh memada: karena harga sapi yang kecil biasanya relatif lebih
murah. Tujuannya dari usaha kereman ini adalah memprodukei karkas dengan berat
yang optimum, sehingga petami temak sapi kereman im dapat memperoleh
keuntungan maksimal (Darmono, 1993).

Pane (1986) n;?enjelmm bahwa beberapa negara eropa bangsa tipe
pedaging seperti Shorthorn, Charolaie, Hereford, Siemental, telah diternaldean untuk
tjuan produksi daging, sapi-sapi tersebut secara genetis ukurannya besar,
pedangkan sapi-sapi di Indonesia asli seperti Sapr Bali, Sapi Madura adalah
sapi-sapi yang bertipe kecil. Sapi-sapi yang bertipe besar di Indonesia biasanya
berasal dari basil persilangan dengan sapl impor yaitu sapi Ongole dan eapi |
Brahman dan India



Jenie bangsa sapi yang dikerem di Indonesia sangat bervariasi tergantung
pada sapi yang tersedia dengan pertambahan berat badan (Kg/hari) yaitu: sapi
Madura, 0,60 Eghari, sapi Ongole 0,75 Kg/hari; sapi Bali 0,66Eg/hari; sapi Grati
0,90 Eg/hari (Danmono, 1993).

Usaha penggemukan sapi menantang keuntungan ganda berupa keuntungan
dari pertambahan bobot badan dan kotoran sapi berupa pupuk kandang, jumlah
keuntungann yang diperoleh dani penjualan sapi yang digemukkan tergantung pada
pertambahan bobot yang dicapai da]am proses penggemukan, lama pané,gwamul:an
dan harga sapi (Siregar, 1995), |

Ada beberapa sistem pengeemukan yang digunakan wntuk sapi, antara lain
adalah :

A Pasture Fattening, adalsh merupakan suat sistem penggemukan sapi yang
dilakukan dengan  cara menggemukkan sapi di kandang pengembalaan
Dok, dewiioun, Wil membertkn pilei Sl wistei fni adala
pengg:mhaiam

B. Dry Lot Fattening, merupakan sistem penggemulan sapi dengan pemberian
ransum atau pakan yang mengutamakan biji-biji seperti jagung, sorgum atau
kacang-kacangan

C  Kombingsi Pasture dan Dry Lot Fattening, merupskan sistem penggemulan
yang banyak dilakukan di daerah sub tropie meaumpun fropis  dengan
pertimbangan musim dan ketersediaan pakan. Didaersh sub tropis, pada
musim dingin sebelum salju tunm, penggemukaan snpi diteruskan  dengan

sistem Dry Lot.
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D. Kereman, penggemukan sapi dengan sistem kereman dilakukan dengan cara
menempatkan sapi-sapi dalam kandang selama beberapa bulan (Siregar,
1995).

Biaya Pakan

Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu
usaha ternak, biaya ini terdin dari biaya tetap dan biaya tidak tetsp atsu baiaya
variabel (Siregar 1995).

Bambang dan FKartasapoetra (1988) menyatakan, bahwa biaya bagi
perusahaan-perusahaan yang memproduksi gesuaty merupakan harga faktor produksi
yang digunakan untuk menghasilkan output.

Winardi (1992) menyatakan, bahwa biaya tetap, juga dikenal sebagai biaya

overhead adalah biaya yang tidak berubah dengan berubahnya output atau produksi
atan tingakat penjualan, biaya tetap ini berupa lahan, usaha, kandang, peralatan
vang digunakan dan sarana transportasi.
/ Biaya tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan secara berulang-ulang
yang antara lain berupa biaya pakam, upah tenaga kerja, pemyusutan kandang,
penyusutan peralatan, obat-obatan, vaksinasi dan biaya lain-lain berupa "penerangan
(liastrik), sumbangan, pajak usaha dan iuran (Gregar,1995),

Siregar (1995) menyatakan, bahwa pada usaha penggemukan sapi, biaya

produksi pada dasamya adalsh pembelian sapi bakalan, ransum (hijavsn dan

konsentrat), tenaga kerja, obat-obatan, penyusutan kandang, pemyusutan peralatan,

lain-lain (pajak usaha, iuran dan sumbangan).

9
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Prawirokusumo (1990) menyatakan, bahwa biaya variabel adalah biaya yang
selalu berubah tergantung tergantung besar kecilnya produksi. Biaya variabel kira-
kira $0% - 95% dari total biaya Biaya ini pula disebut biaya operasi, artinya
manajer selalu mengatur, mengeluarkan sepanjang wakiu produksi. Biaya pakan
biasanya terbesar dalam usaha peternakan yaitu berkisar sntara 609 - 80% dari
fotal biaya

Sapl bakalan dengan berat 250 Kg, setiap hari harus diberi hijauan segar
(berupa rumput, legume, daun turi, lamtoro dan lain-lain) sebanyak 25 Kg
ditambah 1 Kg dedak halus, 1,5 Kg ampas tahu dan sedikit garam dapur (Sarwono
dan Darmigeno, 1986).

‘ Dar.'u;.rnm:- (1993} menyatakan, bahwa rata-rata total pengeluaran peternak sapi
karena selama periode pemeliharaan memiki proporsi biaya pakan sebesar (49%-

65%) dimana total pengeluaran dianggap 100%.

Harga Pokok

Harga pokok adalah hﬂ'g:s. yang mengandung komponen-komponen seluruh
biaya yang diperlukan sehingga dengan demikian dapat merupakan sarsna
pembantu pada kebijakan perusshasn atay ussha pm:lukm agar dalam mel-mmgkm
usaha dan kegatan-kegiatan itu tidak mengalami kerugian (Bambang dan
Kartasupoetra, 1988).

Biaya merupakan landasan bagi harga yang dapat diminta oleh perusahaan
tertentu produk yang dihasilkan. Seliap perusahaan meminta harga yang menubmpi |

10



semua biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi, mendistribusi dan menjual

Er;mdl-&f yang dihasilkan (Winardi, 1992)
lool dan Minaar (1995) menjelaskan mengensi pengertian harga pokok,

yaitn milai vang dari alat-alat produksi yang dikorbankan didalam proses produksi

disebut harga pokole

Tujuan pokok dari perhitungan harga pokok adalah :

a Memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan untuk membuat perencanaan
Jangka pendek yang optimal dalam bidang penjualan dan produksi (misalnya
untuk bulan, triwulan, atau satu tahun mendatang).

b. Memperoleh data dan informasi untuk mengendalikan proses produks,
terutama  dengan maksud untuk memperoleh penghemstan dari dalam
perusahaan.

¢. Untuk menentukan nilai barang dalam pengerjean dan barang yang jadi harus
dicantumkan didalam neraca perusahaan (Wasig, 1997).

Tiga fingsi perhitmgan pokok, yaity : (a) landasan wntuk menentuken ata
menilai harga jual , (b) alat bantu pengendalian efisiensi, (c) landasan penilaian
naramdm barang dalam pengerjaan serta barang jadi (Wasis, 1997). _

Adikusumg(1985) menyatakan, bahwa dalam penggunaan biaya produksi disini
bisiga pokokuve. dipalkai sebagai duser menetapkan hacga jual. Selssjubiva, dilutaloan
bahwa dalam penggunaan bisya produksi disini harga pokolmya dipakai sebagai
dasar menetapkan harga jual.

Kalkulasi per satuan yaitu perhitungan harga pokok atas dasar satuan hasil -

yang dapat diperoleh dengan menggunakan rumus ;

11
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PN P.3
Dimana: Hp = Harga pokok

BT = Biaya tetap (termasuk didalamnya unsur-unsur penyvusutan gaji,
biaya umum).

BV = Biaya Varisbel (termasuk didalanmya unsur-unsur bahan dan -
upah}.

P.N= produksi normal yaitu tingkat produksi yang nyata, yang real.

P.S = produksi Mmmgulmyalilﬂﬂia. 1997).

Harga pokok produksi adalah biaya yang sebenamya untuk memproduksikan
guat barang di tambah dengan biaya seharusnya sehingga barang itn berada di
pasar (Mamullang, 1990).

Pardi (1997) menyatekan bahwa dalam menentukan harga pokok produksi
per unit produk yang dihasilken adalah :

Biaya Produksi

Harga Pokok Produkai =
Volume Produksi R

Adapun elemen-elemen harga pokok produksi dapat ditentulan sebagai
berilut :
- Biaya bahan baku langsung adalsh alokasi biaya bahan baku langsung wvang

digmakan dalam proses produkel.

12



- Biaya tenaga kerja adalah biaya yang berupa upah terhadap tenaga kerja yang
langsung terlibat dalam proses produksi.
Biaya Overhead adalah biaya selain bahan baku langsung dan biaya tenaga
kerja langsung dalam proses produksi (Pardi, 1997).

Adapun beberapa tujuan yang dicapai dengan kebijaksanaan harga jual yang

tepat, yaitu :

1. Memperoleh laba

2. Mempertahankan atay meningkatkan hasil penjualan

3. Stabilitas harga

4. Mencegah persaingan

5. Kepuasan pembeli (Sutojo, 1988)

Downey dan Erickmn-{lﬂgl'_l menyatakan, bahwa metode vang lazim digunakan

dalam penetapan harga yaitu :

1. Penetapan harga yang berdasarken biaya merupakan cara penetapan biaya
vang sederhana, yaitu dengan hamya menambah margin tetap kepada biava
dasar masing-masing.

2. Penetapan harga berdasarkan ROI, yaitu dimulai dengan penetapan biaya
groduksi yang dilanjutken dengan pensmbehen sustu jumlshk  yang
memadai.

3. Penetapan harga bersaing, yaiu penetapan dengan melihat kondisi pasar
artinya harga produk perusahasn mengikuti harga rata-rata yang berlaku di

pasar.
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4. Penetapan harga berdasarkan KTO yaitu biaya overhead akan di bebankan
kepada proyeksi penjualan normal sehingga apabila produk tambahan
dapal terjual di atas biaya variabel maka akan menghasilkan laba -
tambahan.

5. Penetapan harga penetrasi yaitu penawaran produk dengan harga rendsh -
untuk membuka pasar seluas mungkin.

Kotler (1988) menyatakan, bahwa pada dasamya penetapan harga di

dasarkan menjadi dua golongan yaitu (1) harga jual di dasarkan biaya (harga
pengadaan di tambah margin tertentu atau selisih) atau (2) harga jual vang

ditentulcan  berdasarkan perhitungan pesaing di pasar.
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METODOLOGY PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  akan dilaksanakan pada usaha peternakan sapi polong
PT. Perkbebunan Musantara XTIV {Persero) vyang berlokasi di Kabupaten Takalar.
Wakiu penelitian direncanakan selama dua bulan vaitu pada bulan Janwar

hingga Pebruari 2000

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan suafu studi kasus, dimana pengambilan data secara
purposif (sengaja) yaitu pada ussha peternakan sapi potong PT. Perkebunan
Nusantara XIV (Persero)} umit Fatfeming. Dengan pertimbangan bahwa ussha
peternakan ini berkembang pesat  Adapun prosedur pengambilan data  dilakukan
dengan cara sebagai berilut :
= Data primer, vaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
langsung berkaitan dengan bidang penelitian berupa data biaya variabel, biaya
tetap, kenaikan berat badan dari harga pokok sapi potong dalam suatu periode
penggemukan dan harga jual yang telah ditetapkan perusahaan, -

- Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instanai terkait dan kepustakaan

15



Analisa Data

Adapun analisa data yang digunakan untuk mengetahui harga pokok sapi
potong pada perusahaan, menggunakan rumus berikut :
Biava Produksi

Harga pokok = (Pardi, 1997)
Volume Produksi

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh biaya pakan temak terhadap
penetapan harga pokok, digunakan analisa regresi sederhana (Sudjana, 1992).

Y;=a+ bX,

Untuk melihat keeratan hubungan antara biaya pakan dan penetapan harga

pokok digunakan analisa korelasi :

- ny XY, -2 X,(2Y,)
e x-Cx - v

Dimana : n = Ulangan

Y| = Harga Pokok

X, = Biava Pakan

a = Bilangan Konstan
b = Konstanta

Nilai 1 terletak antara —1 dan 1 —Ir [
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Sedangkan untuk melihat pengaruh harga pokok terhadap penctapan harga

jual, maka akan dianalisis secara tabulasi data dan analisis deskriptif

Konsep Operasional

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka dibenkan batasanal;alasan

sebagail berikut :

Biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan selama proses penggemukan sapi
potong berupa pakan sapi terdin dari hijauan dan konsentrat, biaya pakan
dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram per ekor (Rp/Kg/ekor).

Harga pokok adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi
(penggemukan) sapi potong, biaya dinyatakan salam satuan rupiah per kilogram
berat hidup (Rp/Kg berat hidup).

Harga jual adalah harga penjualan sapi potong yang telah ditetapkan oleh
manajemen pemasaran, harga jual dinyatakan dalam satuan rupiah per kiln_gram

berat hidup (Rp/Kg berat hidup).
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KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Sinpkat Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didirikan  berdasarkan peraturan

Pemerintah Repulik Indonesia Nomor 19 tanggal 14 Februan 1995 dan Alde

Notaris Harum Eamii, SH Nomor 47 tanggal 11 maret 1996. .
_Pruses pembentikannya  diawali  dengan  pengelompokan 11.‘.'k barah

PT Perkebunan (Persero) menjadi 14 kelompok pada tahun 1994, sebagaimana

yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Menterni  Pertanian BI  Nomor

361/KPts/07.210/51994  tentang  Restrokturisasi BUMN  sektor Pertanian.

Pengelompokan tersebut dalam rangka pengoptimalisasian  skala usaha untuk

meningkatkan daya saing menghadapi pasar bebas. Setelah tashap pengelompokan,

maka pada tanggal 11 Maret 1996 dibentuklah 14 PT. Perkebunan Nusantara

salah saty diantaranya adalsh PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) yang

merupakan merger mumi dan :

1. PT Perkebunan Nusantara XXVII (Persero)

2. PT Perkebunan Nusantara XXXII (Persero)

3. PT Bina Mulya Ternak (Persero)

4. Eks. Proyek PT Perkebunan Nusantara XXIII (Persero) di Sulawesi Selatan,

Tengah dan Tenggara.
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DEWAN KOMISARIS

E
|

DIREKTUR

UTAMA
H
l | :
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR KEUANG AN
SOMUMUM PRODUKS KOMERSIL
| 1

DIVISI SDM DAMN
PENGEMBANGAN PERUSAHAAN

|
DIVISI TANAMAN MUSIMAN

|
DIVISI TANAMAN TAHUNAN

1
DIVISI TERNA K

. ]

BIDANG TERNAK
UNIT USAHA TERNAK
[ |
STAF STAF PENGGEMUKAN/| | STAF PERHCANAAN
BREEDING NUTRISI DAN PENGEMBANGAN

Gambar 1, Struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara XTIV, Makssar.
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STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

Adapun struktur organisasi dari perusahaan PT. Perkebunan Nusantara XIV
ini adalah bentuk organisasi lini dan staf yang dilengkapi dengan unit usaha
berdasarkan pembagian fungsi masing-masing.

PT. Perkebunan Nusantara XIV ini dipimpin cleh Dewan Eomisaris yang
terdiri dari Komisaris Ulama dan komisaris anggota serta dewan direksi vang
terdiri dari Direkiur Utama, Direktur Keungan/Komersil, Direkiur Prudul::si dan

Direktur Sumber Daya Manusia/Umum.

DIREKTUR UTAMA
1. Fungsi Pokok
a Memimpin dan mengurus perseroan gesuai dengan tujuan perseroan dan
cenantiasa berusasha meningkatkan efisiensi dan efeldifitas perseroan
b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan perseroan
¢. Menyelenggarakan visi baru ke depan bagi perusahaan dengan tetap
mempertahankan misi perusahaan.
d. Menggambarkan, menerangian, menyamakan, don menerapkan visi dan
misi kepada seluruh jajaran perusahaan.
e Mendorong mobilitas selurub jajaran perusahaan. |
f Membangun “a measurement system’”, menciptakan pengukuran sasaran

yang harus dicapai oleh organisasi.



2. Fungsi Klmsus

&,

Mengkoordinasikan seluruh  kegiatan dalam perusahaan agar berjalan
sesuai dengan sasaran/tujuan,

Bersama Direksi lain menetapkan kebijakan dasar perusahaan.

Menetapkan tugas dan tanggung jawab dan kewenangan seluruh jajaran
perusahaan. :
Menetapkan kebijakan vang bersifat jangka pendek.

Menetapkan bidang usaha yang sedang dijalankan, yang akan dilakukan,
dikembangkan dan atau yang harus dihentikan sesuai dengan kondisi dan
peluang bisnis,

Memebuat usulan kepada pemegang ggham untuk tindakan koreksi dalam

mengendalikan perusahaan.

3. Fungsi Rutin

a fungsi pengawasal

Pengawasan fisik
Internal Audit
- Fvaluasi laporan, sigtem dan prosedur.

- Pengawasan secard menyeluruh.
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DIREKTUR PRODUKSI

1. Fungsi Pokok

a

&,

Memimpin dan mengurus pE-].'EEruaﬂ sesual  dengan tujuan persercan dan
genantiasa  berusaha untuk  meningkatkan efeisiensi  dan efektifitas
perseroan.

Menguasai, meme!iﬁara dan mengurus kekayaan perseroan, |
Mengoperasikan aset perusahaan.

Meningkatkan rasio output/input dan setiap unit usaha

Menghasilkan suatu efektifitas dan efisiensi bagi setiap unit usaha

2. Fungs: Rufin

a

b.

=8

Melaksanakan kegiatan pengawasan dan pengendalian fungsi produksi
gecara keseluruhan,
Menentukan kebijakan strategis menyangkut pengelolaan operasional.

Mengatur sumber daya yang: terbatas antar visi secara efisien.

3. Fungsn Khusus

a$

b.

Mengamankan produksi sesual dengan REAP.
Mengevaluasi skala usaha unit produksi dan operasi.
Bersama-sama dengan anggota Direksi lainnya memusim  “Corporete

Plan™.
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DIRERTUR KEUANGAN/KOMERSIL

1. Fungsi Pokok

a

Memimpin dan mengurus perseroan sesual dengan tujuan perseroan dan
senanliasa  berusaha wuntuk  meningkatkan efeisiensi dan efektifitas
perseroan.

Menguasal, memelihara dan mengurus kekayaan perseroan.
Mengelolah kegiatan/kebijakan strategi fungsi kevangan.
Mengelolah kegiatan/kebijakan strategi fungsi pemasaran.
Mengelolah kegiatankebijakan strategi fingsi pengadaan.
Menyelenggarakan hal-hal yang menyanglut kebijakan perusaham dan hukum

serta perpajakan.

2. Fungsi Rutin

a

b.

G,

d.

Mengendalikan/mengantur sumber daya keuangan yang terbatas.
Corperate treasury 9 forto folio manajemen).
Menentukan kebutuhan investasi sap dan modal kerja

Mencari sumber dana

3. Fungsi Khusus

A

Menyusun hal-hal yang perlu divsulkan kepada pemegang szham untuk
menyesuaikan REAP baik eksploitasi maupun investasi,
Bersama dengan direksi lainnya untuk menyusum “Corpoerate Flan®,

Mempersiapkan neraca awal.



MRERTUR SDM/UMUM

1. Fungsi Pokok

a Memimpin dan mengurus perseroan sesuai dengan tujuan perseroan dan
senantiasa berusaha untuk meningkatkan efeisiensi dan efeltifitas perseroan.
b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan perseroan.
. M&n_gnpﬁramlmn aset perusahaan. t
d. Meningkatkan rasio outpul/input dan setiap umt usaha.
e, Menghasilkan swatuy efektifitas dan efisiensi bagi setiap unit usaha
2. Fungsi Rutin
a  Melaksanakan kegiatan pengawasan dan pengendalian fungsi produksi
secara keseluruhan,
b. Menentukan kebijakan strategis menyanghkut pen,galﬁlaan operasional.
d. Mengatur sumber daya yang terbalas antar divisi secara efisien.
3. Fungsi Ehusus
d.  Mengamankan produksi sesual dengan REAF.
e. Mengevaluasi skala usaha unit produksi dan operasi.
f Bersama-sama dengan anggota Direksi lainnya memyusun  “Corporete

Plan”.
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KEFPALA DIVIST TERNAK

1. Tugas Pokok

2. Alas nama direksi dan sesuai dengan kewenangan vang diberikan direksi
mengambil langkah/keputisan untuk memperlancar pekerjaan.

b.  Mengkoordinir secara matrik Kepala Bidang/Unit Usaha

2. Tugas Rufin

a Perumusan kebijaksanaan direksi dalam vsaha -petemakﬂn serta t::m}.msun
perencanaan baik BJP maupun REAP.

b. Pengkoordinasian, pengarshan dan pengawasan secara keseluruhan dan
pelaksanaan semua kegiatan Divisi Temak esehingga mencapai sasaran
sesuai dengan kebijaksanaan Direksi, REAP, sistem dan prosedur.

c.  Memanta/memonitoring pelaksanaan kegiatan Kabid ternak serta Umit usaha.

d  Menyetujui, menolak dan mengurangi permintaan dana dan matrial dan para
Kepala Unit Usaha Peternakan.

e. Mengusulkan reword bagi para karyawan dari Divisi Ternak.

3. Tugas Pemumjang

a Membina hubungan kerja sama dengan para relasi yang berkaitan dengan
Divisi Ternak.

b. Membina SDM Divisi Ternak.

¢. Mengadakan negoisasi dengan mitra kerja Diviel Ternak.

4. Tugas Khusus
a Melaksanakan tugas khusus yang diberikab Direksi.



5. Wewenang dan Tanggung Jawab
a Berwewenang menentang kebijakan, pelaksanaan investasi dan kegiatan
ternak sesual dengan REAP,

b. Bertanggung jawab terhadap Direksi.

BIDANG TERNAK

KEPALA BIDANG TERNAK |
1. Tugas Pokok
a Dibawsh koordinasi Kepala Devisi menjabarkan kebijaksanaan Direksi
b. Menyusun perncanaan jangka panjang/pendek dibidang ternak.
¢. Melaksanakan monitoring/kontrol/mengawasi pelaksanaan rencana yang telah
ditetapkan.
d  Memberikan masukan dan konsep jalan keluar (correction action) serta
teguran kepala unit usaha melalui direksi/kepala divisi.
2. Tugas Penunjang
a  Menyususun rencang kerja dan Anggaran Perusahaan Bidang Ternak. |
b. Menmyususn rencana pengembangan  ternak baik jangha pendak maupun
jangka panjang
c. Membina hubungan kerja sama yang baik dengan instansi terkait dibjdang
peternakan.

d Membina unit-unit usaha ternak
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Membimbing petugas pemasaran ternak dalam pelaksanaan penjualan dan

distribuzi ternak.

£ Menyusun laporan bidang pelernakan, baik rutin maupun laporan khusus.

g Melaksanakan negosiasi, seleks: serta transportasi ternak impor/lokal.

h. Menyiapkan korespondensi bidang peternakan.

1. Menganalisa dan mengevaluasi laporan-laporan unit ternak

J.  Membina secara tehmis mavpun manajenal sumber daya II'.I.E]'lliE"[:i bidang
peternakan.

k. Mengadakan kunjungan inspeksi secara rutin Keda Daeng Nyau unit
usaha termak dan membantu perkembangan lingkungan wsaha dan memben
masukan kepada divisi,

I.  Melakukan fimgsi-fungs1 pengawasan.

Tugas Khusus

2 Melaksanakan tugas khusus yang diberikan direksi/kepala divisi

b. Selalu mencari peluang pengembangan usaha ternzk.

Wewenang dan Tanggung Jawab

a

c.

Berwewenang mengambil keputusan yang sifatnya tidak pringipil dan tidak
menyimpang dari kebijaksanaan Direkes.

Berwenang menolak PME, pengadaan barang/jasa wnit usaha yang tidak
dianggarkan dalam RKAP

Menilai kondite, mengusulkan kenaikan pangkat/golongan, berkala, promosi
dan pengusulan sangsi bagi karyawan dibidang temak.

Pertanggung jawab atas lancarmya pekerjaan Bidang Ternak.
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e. Dalam melaksanakan ftugas sehari-hari bertanggung jawab kepada

Dhreksi/Eepala Divisi.
STAF BREEDING ¥

1. Tuuan/Eewajiban

a Memusun proyeksi pengembangan temak triwulan, talunan serla jangka

panjang unttk kepentingan penyusunan REAP dan RIP .

b. Memonitoring dan Iimugmnpulkiltllinfnmrasi kegialan pe:laksanaa:r; F.Kﬁnl"
§

di tiap Unit Usaha R

¢. Mengevaluasi, menyimpulkan dan memberikan saran kepada Kepala Bidang
Ternak atas laporan Unit Usaba

4 Menyueun laporan bulanan, triwulan maupun tahunan atas perkembangan
ternak breeding,

s  Bereama staf aluntansi temak. menghitmg harga pokok ternak breeding,

£  Melaksanakan lunjungan kerja ke unit usaha atae perintah Kepala Bidang
Ternak.

2. Wewenang dan TaAngeung Jawab

4 Memberikan saran, usul kepada kepala Bidang Ternak mengenai pemulia
biakan ternak.

b Molaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan

&, aﬁengmmnh alas kelancaran tugas yang diberilan Kepala E.idang

._.Ternak
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I:A'Ff-n:ﬂn‘n L
ity
STAF PENGGEMUEKAN DAN NUTRISI - e a%‘k
2 €5 )

1. Tugas dan Kewajiban f‘_mh#;

a.  Menyusun anggaran pakan ternak bulanan, triwulan, tahunan,

b. Menyusun formula ransum untuk tujuan tertentu,

¢. Menyusun rencana penggemukan unfuk semua ternak.

d. Mengevaluasi pelaksanaan penggemukan yang dilaksanakan semua Unit

Usaha
e. Menyusun laporan pelaksanaan penggemukan.
f Memeriksa dan meneliti permintaan anggaran pakan dari tiap unit usaha.

7. Wewenang dan Tanggung Jawab

E:

Memberikan saran kapada.ﬁepa]a Bidang Ternak tentang penggemukan
dan nutrisi.

Melaksanakan fugas-tugas lain yang diberikan Kepala Bidang

Bertanggung jawab alas kelancaran tugas yang diberikan Eepala Bidang

Temnak.

STAF PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN

1. Tugas dan Kewajiban

@

Menyusun proposal penelitian ternak bmadmg sesuai  dengan arahan

Kepala Bidang Temak.

Menyusun proposal penelitian penggermikan sesuai arahan Kepala Bldan,g

Temnak.



€. Menyusun desain penelitian penggunaan bahan-bahan tertentu untuk pakan
ternak .

d. Menyususn proposal pengembangan usaha pelemnakan sesuai  permintaan
Direksi melalu Kepala Bidang,

e. Menyusun laporan pelaksanaan penelitian

2. Wewenang dan Tanggung Jawab :

a Membenkan saran, wusul |kepada Bidang Ternak vang memyanghkut
pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan usaha peternakan.

b. Melaksanakan tugas lain yang diberikan

¢. Bertanggung Jawab atas kelancaran tugas yang diberikan kepada Kepala

Bidang Temnak.

KETENAGAKERJAAN

Perusahaan PT  Perkebunan Nusantara XIV  ini  dalam  kegiatan
operasionalnya unfuk semua unit menggunakan tenaga kerja berjumlah 299 lenaga

kerja staf, 4091 karyawan tetap, 2872 karyawan musiman dan 26,698 untuk

karyvawan borongan. Sedanghan untuk unit Pabrik Gula Takalar berjumlah 9867

tenaga krja dan untk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 berilout :



T

e s — e B e B R T R e -

Tole) 2. L '.'..".t.:..,.J

'_Esml::r Direks:

P.G, Bone
P.G. Camming
P.G. Takalar

Eebun Awaya
Kebun Mira
PES Luwu |

Kebun Luiwu 11

Kebun Beleleme
Ranch Kabaru
Ranch Keera

L Banch Sidrap

!.. T

PTUK Maroanging

Kebun Jeneponto/Enrekang

o P Porkebunan Nusatars XV Ui
| STAR KARYAWAN PELAX
| " TETAP | MUSIMAN

R, 127 =
45 620 827
14 594 542
| 46 758 -’| 816
& 11 10
19 1.36] i
5 44 H
24 326 13
4 159 o
i 44 23
10 g1 612
1 73 4
1 49
1 6

Panclhng | 1997

i o e . S

SANA

m‘ TRONGAN

7.700

7.750

8.250
350

Suber - Data PT. Perkebaman Wumltmnm’ 1999
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Pyl Inti Plitvmn

Merupalem suatn provek pengeibangan usalia palermakan sapi pulong pada il
ternake 17 Perkebunan. Nusantara XIV (Persero) yene menjulin hubungan kerja sama
(poia kenntraan) beremna masyarakat petuni i wilayah sckita perusahaan.

Dalam pola kerja sama ini pihak perusshaan merupakan inli menjamin
penyedizan bakalan, paka, obal-obatan, telnologi sarana kandang dan peralaian
kandang. Sedangkan masyarskal petani berkedudukan sebagai plasma hertanglg]m,g
jawab terhadap proses penggemukan untuk mendapatkan pertambahan berat badan yang
aptitnal dan daging sapi yang berkualilas. Pola kemilrasn ini terikat dalam suatu
perjanjian konirak kerja yang berlalu dalam satu penode penggemukan. Untuk lebih

jelasnya contrak kerja kemitraan inti plasma dapat dilihat pada |ampiran.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Gamharan Umum Usahagu Peternakan Sapi Potong PT. Perkebunan Nusantara XIV
(Persero) Makassar

PT. Perkebunan Nusantara XIV pada unit temak dalam mengembangkan vsaha
peternakannya, melaksanakan proyek pola inti plasma yang merupakan pola kerjasama
kemitraan bersama masyarakat petani di sekitar wilayah perusahasn, yaitu khususuya
masyarakat desa Bamgaya Di mana proses produksi (Penggemukan) sapi potong
dilaksanakan atau dikelola sepenulmya oleh masyarakat tani sebagai plasma. Sedangkan
pihak perueahaan sebagai pibak inti bertanggung jawab terhadap pengadaan sarana dan
prasarana  produksi, yaitu pengadasn gapi bakalan sebanyak 20 ekor, pemyediaan
konsentrat selama proses proses penggemukan, pengadaan obat-obatan (vaksinasi)
dan melakukan pengajaran teknis beternak secars intensif Dengan sarana yang
disediakan berupa bangunan kandang beserta peralatan kandangnya

Jenis sapi yang dikelola dalam usaha penggemukan ini adalah Brahman Cross,
yang merupakan salah safu jenis sapi potong yang mmniliki_ keungaulan, yaity mudah
beradaptasi dengan cepal, tahan penyakit caplak maupun kondisi makanan yang buruk
dengan pertumbuhan berat badan yang cukup tinggi yaitu rata-rata 0,8 kg/an. Alasan

|airmys, yaitu karena sapi  polong jenis Brahmen Cross merupakan hasil budidaya

(Breeding) pada unit ternak perusahaan.
4api bakalan tersebut berumur antara 1 -2 tahun dengan rats-rata berat awal

252.8 kg/ekor (fase Grower). Sistem penggemukan Yang digunakan adalah Feedlot,

dimana sapi digemukdan di dalam kandang dan diberikan pakan terus menerus

(digemukican) menurut kebutuhan gizi dan berdasarkan berat badan sapi. Hal ini sesuai
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dengan pendapat Darmono (1993), yaitu tuijuan dari wsaha kereman (penggemukan)
adalah memproduksi karkes dengan berat yang optimum, mut daging yang baik dan
mudah dijual dengan harga yang tinggi, sehingea petani ternak sapi ini dapat
memperoleh keuntungan yang maksimal,

Biaya yang dikeluarkan selama proses penggemukan adalah merupakan biaya
produksi. Biaya produksi tersebut merupakan tanggungsn perusahasm {bmq?a modal
usaha) sebagai inti. Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yag dikeluarkan dalam
puafu ugaha ternak, biaya ini terdiri dari biaya tetap dan bisya tidak tetap atay biaya
variabel (Siregar, 1995).

Biaya variabel merupakan biaya yang berubah-ubah tergentung dari volume
produkzi. Dalam usaha penggemukan sapi potong, Jumlah gapi berdasarkan kg berat
badan merupakan volume produkei. Maka bila terdapat pertambahan berat badan (kg)
hal ini berarti volume produksi bertambah pula, hal ini akan berpengaruh terhadap
perubahan biaya variabel yang akan bertambah.

Sedangkan biaya tetap dalam penggemukan sapi potong adalah nilai penyusutan
peralatan kandang dan bangunan kendang Karena nilai penyusutan 1m tidak berubah

atan tidak dipengaruhi oleh bertambahmya volume produksi. Untuk lebih jelasnya,

rincian biaya produksi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rinr_:iﬂn Biaya Variabel dan Biaya Tetap Usaha Peternakan (Penggemukan)
Sep1 Potong pada PT. Perkebunan Nusantars XIV (Persero) Selmma 136

Hari Skala 20 Ekor dan per Ekor,
No. Uraian Per 20 ekor Per ekor
(Ep) (Rp)
1.  Biaya Variabel
- Konsentrat tanpa tetes dan urea Rp.5.320.000- Rp. 266.000,-
- Tetes / molases Ep. B86.950,- Rp 443475
- Urea Rp. 150.000- Rp. 7.500.-
- Obat-obatan Rp. 875.000- Rp. 43.750.-
- Biaya beban dari nilai konsentrat
dan cbat-oabatan Rp. 432.760,- Rp. 21.638.-
- Upsh Plasma Rp.7.264.890,- Rp. 363.244,5
2.  BiayaTetap
- Nilai penyusutan kandang Rp. 598400~ Rp 29.920-
Jumizh Rp.15.528.000 Rp. 776.400,-

Sumber : Data primer vang telah diolah, 2000.

Da.rli Tabel 2 terlihat, bisya produksi yang dikeluarkan selama proses
penggemukan. Biaya produks: tersebut dibagi atas dua bagian yaitu biaya variebel
merupakan biaya yang selalu berubah tergantung dari skala produksi ataupun lama masa
produksi, yaitu berupa biaya pakan, biaya bunga (dari konsentrat dan obat) serta upah
plasma Sehingga biaya variabel yang terbeban pada sapi potong adalah sebesar
Rp. 746.480,- per ekor. Sedang biaya tetap, merupakan biaya yang tidak dipengaruhi

olel ghala atay lama produksi, yaitu penyusutan kandang sebesar Rp. 29.920 per ekor,

maka fotal biaya produksi penggemukan
0.~ . Dari perincian biaya tersebut harga pokok sapi bakalan sebesar

sapi potong per ekor selama 13§ hm':

adalah Rp. 776.40

Rp. 1.600.000,- per ekor tidak dimasukkan dalam kallmlasi (perhimgan). Hal ini
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ﬁfﬂﬂhﬂhkm karena sapi bakalan tersebut merupakan hasil budidaya (Breeding)
_perusahaan sehingga tidak dimasukken ke dalam anggaran biaya (pengeluaran)
perusahaan. |

Berdasarkan biaya yang dikeluarkan tersebut dapat terbentuk harga pokok sapi
potong, yaitu harga yang menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi (penggemuken sapi potong). Maka harga pokok sapi potong ' setelah

penggemulkan sebesar Rp. 2.376.400,-.

-Analisis Selisih Antara Harga Pokok dengan Harga Jual Slﬂl Potong yang
Ditetapkan Perusahaan

A. Analisis Perhitungan Harga Pokok

Terlepas dari pola kemitraan yang dijalankan oleh perusahaan. Perhitungan
harga pokok merupakan salah safu metode kalkulasi biaya dalam pembukuan
perusghaan. Dimana seluruh biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan selama
proses produksi dirinci, diklasifikasikan ke dalam biaya varisbel ataupun biaya tetap,
unfuk kemudian dikalkulasikan ke dalam rumus perhitungan harga pokok. Perhitungan
harga pokok menghasilkan nilal atau harga dari suafu hasil produksi. Harga pokok di
gini berfungsi untuk menilai semus biaya yang dikeluarkan unfuk menghasilkan suatu
output (hasil produksi). Hal ini geguai dengan pendapat Winardi (1992) mengenai
harga yaitu biaya merupakan landasan bagi harga yang diminta oleh perusahaan

fertontu terhadap produk yang dihasilkan.
erusahaan meminta harga yang menutupi semua biaya yang dikeluarkan

Setiap p e -
untuk [:I]B|‘uprﬂdlﬂ<Ei mendistribugi dan menjual produk yang dibasilkan. Slot dan
Minaar (1995) menjelaskan mengenai pengertian harga pokok, yaitu nilal uang dari

alat-alaf produksi yang dikorbankan di dalam proses produkei.
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Usaha  penggemukan sapi potong (Brahman Cross) pada umit

E.

S % N,
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) menerapkan perhitmgan harga ﬁ@%‘:i&&% )
iy 3 £
G

i -
o

Di mana elemen biaya yang ditentukan dalam perhitmgan harga pokok, adalsh Biaja=" /

bahan baku (harga eapi bakalan) bisya konsentrat, biaya obat-obatan, biaya tenaga
kerja, biaya bunga, dan biaya penyusutan kandang,

Keselurnhan biaya sebagai  elemen perhibmgan harga pokok ,Iir-raehuﬁ
merupalean biaya produksi, baik itu berupa biaya variabel mmpun biaya tetap.
Nilai biaya tersebut akan dibandingkan (dibagi) dengan volume produksi, maka hasil
perhitungan tersebut merupakan nilai harga pokok sapi potong. Unfuk lebih jelasnya
dapat dilihat Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Variabel, Biayn tetap dan Harga Pokok Sapi Potong Selama Periode
Penggemukan Selama 136 Hari Skala 20 Ekor -

No. Tangzal Biava Variabel Biaya Tetap Hm‘ga?ukq?k
Pencatatan (Ep) (Rp) (Rp/kg berat hidup)
| B 211306 49.147 2200 6.296
r 111 -7 49.147 2200 6.265
3. 12/21-7 49,147 2200 6.237
4, 22/31-7 53.377 2200 6.223
3 1/11-8 53.377 2200 6.211
6. 12218 53.377 2200 6.200
r & 7213118 55.497 2200 6.196
g, 1/10-2 55.497 2200 6.192
9, 11/20-9 55.497 22040 6£.189
10. 21/30-9 59.767 2200 E,E
1. . 11010 59.767 2200 o
12. 11/20-10 39,767 iy s
13. 21/30-10 58.007 | ﬁ o
14 31/5-11 L o :
: ah, 2000.

Sumber : Data primer yang telah diol
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Dari Tabel 3 terlihat bahwsa terjadi perubahan nilai dari harga pokok
Perhitungan harga pokok ini dilakukan setigp 10 hari sekali pada 136 hari proses
penggemukan. Hal ini dilakuban bersamaan dengan evaluasi terhadap usaha pencatatan
berat badan dan pemberian pakan (konsentrat) di mana dapat diketshui nilai dari harga
pokok tersebut dari setiap perfambahan biaya pada proses produksi dib:;udiu_gl-:an
(dibagi) dengan pertambahan berat badan sapi (sebagai hasil produksi), tresrlila.at1 bahwa
harga pokok berubah.
| Dari hasil perbandingan terlihat bahwa, harga pokok sapi potong pada awal
produksi lebih tinggi, vaitu Rp. 6.296,- dibandingkan pada akhir produksi yaitu
sebegar Rp. 6.218 -, Tunmnyn harga pokok tersebut disebabkan oleh penambahan biaya
variabel pada proses produksi akan menghasilkan output berupa pertambahan berat
badan rata-rata 0,95 ke/hari/ekor. Sehingga pertambahan berat badan (sebagai produksi

sesungguhnya) sebagai pembagi biaya variabel akan berpengaruh menekan harga pokok

gapi polong,

B. Analisis Penetapan Harga Jual Perusahaan

Dengan berkurangnya harga pokok akan memberikan selisih keuntungan yang

lebih besar bagi perusshaan Di mana

manajer Pemasaran menetapkan harga jual di

atas nilai harga p
perhitungan harga pokok pada tabel berlaut
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Tabel 4.  Analisis Seligih Harga Pokok Inti-Plasma Te
: - thadap Penetapan Harga Jual
Sapt Potong pada Perusahann Skala 20 Ekor

Hn. Uraian It =

1. Biaya Produksi

2 Konsentrat Rp. 6.356.950,- Rp. 6.356.950,-
b. Obat-obatan Rp.  875.000,- Rp.  875.000,-
¢. Biaya bunga Rp.  432.760,- Rp. 432760,
d. Biaya Penyusutan Rp.  598.400,- Rp. 598.400,-
e. Upah Tenaga Kerja Rp. 15.528.000,- + +
2.  Harga Pokok (Hp) Rp. 23.791.050,- Ep. %.263.110.-
3.  Harga Jual
a Plasma : 2588kg xRp.6000 Rp. 15.528.000,-
b. Inti: 7644kg x Rp. 7600,- Rp. 58.096.400,-
4.  Selisih (Hj - Hp) Rp. 34.303,350,- Rp. 7.264.890,-

(21,2%)

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2000.

Dari Tabel 4 terlihat, analisa geligih harga pokok pada inti dan plasma dengan
selisih harga jual, dimana harga jual dari plasma ke inti dari selisih berat akhir dan

‘berat awal 20 ekor sapi adalah 2588 kg dengan nilai harga sebesar Rp. 15.528.000,- .

api potong dengan perhitmgan total berat akhir sebesar
600, /kg berat hidup, maka total harga jual 20 ekor sapi
pokok dengan harga jual antara inti. dan
50 (78,8%) sedangkan pihak plasma

Sedangken inti menjual

7644 kg dengan harga Rp. 7.
adalsh Rp, S8.096.400,- . Selisih antara harga

plasma, perusahaan mendapatkan Rp. 34.303.3
mendapatkan Rp-'?.lﬁ-‘i.ﬂﬁﬂ (21,2%).
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Manajemen pemasaran perusahaan harga Jual sapi potong sebesar Rp. 7.600
kg/berat hidup. Keuntungan yang didapatkan saty ekor sapi dengan berat rata-rata
382,2 kg berharga jual Rp. 2.904.720 dan selisih keuntungan dari harga pokok
adalah Rp. 529.800. Total keuntungan dengen ekala produkei 20 ekor adalah
Rp. 10.596.000. Maka keuntungan yang diterima oleh perusahasn dari selisih harga
pokok adalah 18%. Hal ini gesuai dengan penetapan harga jual pada mapajemen
perusahaan yang menetapkan harga jual sebesar 10 - 25% harga pokok. Wasis (1997)
menjelaskan, bahwa fingsi perhihmgan harga pokok, ymitu : (a) landasan untuk
menentukan stan menilai harga jual; (b) alat bant sebagai pengendalian efesiensi;
(c) landasan penilaian neraca dan barang dalam pengerjasn serta barang jadi. Dengan
demikian, maka dapat dijelaskan penggunasn, tujuan dan fingsi perhitungan harga
pokok bagi perusahasan.

Selain  memberikan kenmtungan pada pihak inti pola kemitraan ini juga
berpengarub menguntungkan bagi pihak plasma Batk secara ekonomi dengan

bertambahnya pendapatan ugaha tani yait dapat dijelaskan pada Tabel 4, pendapatan

plasma dari selisih harga jual terhadap harga pokok sebesar Rp.363.244,5 Jekor.

Maka total pendapatan plasma gebesar Rp. 7.264.850. Juga keuntungan sosial yang

dapat diraih plasma, yail berpengaruh mengurangi angka, pengangaTan bagi ;_-em.
pengetahuan petani mengenai teknis usaha

yang kurang prn.:lulm'f dan bertambshnya
penggmwkmmcm‘ﬂiutmﬂif Keuntungan lainoya
perusahaan dari pol2 kemitraan ini adalah,
];g‘_hnri dibandingkan bila digemukken dikandang perusahasn

berat badan 0,8 kg/harl.

yang didepatkan oleh pihak

yaitn pertambahan berat badan sapi yang
lebih finggi yaifu 0,95
yang menghasilkan kenaikan
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Analisis Pengaruh Biaya Pakan Terhadap Penetapan Harga Pokok Sapi Potong

Dari  keseluruhan biaya produksi penggemukan sapi potong. Biaya pakan
merupakan biaya yang paling berpengaruh terhadap hasil produksi yaitn pertambahan
berat badan. Maka pihak perusahaan dituntut untuk memperhatikan kebutuhan nufrisi
komposisi bahan pakannya, sehingga dengan pemberian pakan dapat mengoptimalkan
pertambahan berat badan ternak.

)

Karena dipengaruhi oleh faktor genetik sapi potong je.ui;r Brahman Cross yang
memiliki keunggulan genetik dalam penampakan hasil produksi, pemberian pakan
merupakan manajemen pemeliharasn yang penting untuk menghasilkan pertambahan
berat badan optimal. Di mana menurut Sarwono dan Darmiyono (1986) sapi bakalan
dengan berat 250 kg setiap hari harus diberi hijanan segar (berupa rumput, legumes,
daun turi, lamtoro dan lain-lain) gebanyak 25 kg ditambsh 1 kg dedak halus, 1,5 kg

ampas talm dan sedikit garam dapur.
Biaya pakan pada uniit ternak perusahaan merupakan salah sam variabel biaya

produksi yang sering berflukhuasi. Fluktuasi biaya tersebut dipengarvhi oleh harga

bahan pkan (di pasaran), gelain itn biaya pakan dipengaruhi pula oleh kebutuhan pakan

ternak yang akan meninghal seiring dengan pertambshan berat badan. Darwono (1993}
mﬂlljelaskan bahwa rata-rata Fcng&luﬂrﬂ'l p!:tﬂﬂ'lﬂ! Eﬂpi selama p!:.‘l.‘inde ]}Hl'l.'bf-‘llhﬂrnﬂn
memiliki proporsi bizya pakan sebesar 46-65% dimana total pengeluaran dianggap

tahui lebih jelas biaya pakan yang dikeluarkan oleh perusahaan

100%. Untuk menge

selama proses produks! dapat dilihat pada tabel berilut
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Tabel 5. Rincian Biaya Pakan  Usah
a P uk :
Kebutuhan Pakan Sapi per 10 Hari enggemukan Sapi Potong Berdasarkan

No. P::ﬁm ’ Pertambahan ~ Biaya Pakan Harga Pokok
erat Badan (Kg)  (Rp/ekor) (Rp/ekor)
L 21/30-6 2623 17.630 1.651.441
2. 1111 -7 2718 17.630 1.702.827
3. 12/21-7 2813 17.630 1.754.187
4, 22131-7 2908 21.860 1.809.648
% 1/11-8 300,3 21.860 1.865.163
6. 12/21-8 3098 21.860 1.920.760
7. 22/31-8 3193 23.980 1.978.383
8. 1/10-9 3288 23.980 2.035.930
9, 11/209 3383 23.980 2.093.739
10, 21/30-9 3478 28.250 2.155.644
11. - 1/10-10 3573 28.250 2.217.761
12. 11/20-10 3668 28.250 2,276 662
5 71/30-10 3763 26.490 2.339.833
14, 31/5-11 281 8 15.894 2.376.137

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2000.

Biaya pakan yang merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap plasma,
berupa konsentrat yang diberikan berdasarkan perhitungan kebutuhan pakan sapi per
ekor per hari yang telah dianggarkan oleh perusahaan (seperti yang dijelaskan pada
lampiran). Di mana penambahan konsentrat dilakukan setiap 30 hari sekali, maka biaya

pakan berubah saat 30 hari sekali.
Sedangkan biaya pakan berupa hijavan geluruhmya ditanggung oleh plasma

sebagai pengelola pszha pﬂwnllkm ini, Di mans snggota plasma yang berjumlzh 4
pemeliharaan 5 ekor sapi. Tanggung
ut gegar untuk kebutuhan ternak

yang digemukkan tersebul, yaitu

Selain its ol .mmlmpw dan pemeliharaan temak selama proses
elain itu plasma j

g lah disetujui oleh kedua belah
i I[u]]‘h‘ﬂk 'p-ei.jﬂ.lljlﬂ yang te

pihak,
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Biaya pakan yang cenderung berfluktuasi berpengaruh terhadap biaya variabel,
perubahan (peninkatan) biaya variabel alag berpengaruli terhadap perhitungan harga
pokok. Untuk melihat hubungan tersebut, maka akan dianalisa dalam snalisis regresi
sederhana. Di mana hubungan antara biaya paken terhadap penetapan harga pokok
dapat dijelaskan melalui persamaan berikut.

Y =736.806,5553 + 53 9112X + ¢ (error) .

Dari persamazan tersebut, diartikan bahwa rafa-rala biaya yang dikéluarman
untuk pembentukan harga pokok tanpa biaya pakan adalah sebesar Rp. 736.806,5553.
Sedangkan kecenderungan jumlah kenaikan harga pokok yang dipengaruhi oleh biaya
pakan adalah sebesar 53,9112. Grafik hubungan antara kedua variabel tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut,

BIAYA PAKAN

; erhadap Harga Pokok Sapi Potong pada
Gambar 3. Hubungan Bl usantara XIV (Persero) Makassar, 2000
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Dengan persamasn regresi sederhana vang menyatakan hubungan antara bisya
pakan dan harga pokok dapat meramalkan kenaiken harga pokok akibat kenaikan biaya
pakan pada periode yang akan datang,

Sedangkan untuk melibat keeratan hubungan disntara 2 variabel tersebut, maka
dapat dianalisa ke dalam analisis korelasi. Di mana hasil perhitungan analisa korelasi
menghasilkan nilai r sebesar 0,9401. Nilai tersebut menunjukkan hubungan antara

biaya pakan dan harga pokok memiliki keeratan Di mana meningkainya biaya pakan

akan berpengaruh terhadap peningkatan harga pokok.

Analisa- F hitung sebesar 83,639 > dari F tabel yang menjelaskan hubungan
antara kedua variabel yaitu biaya pakan dan harga pokok merupakan hubungan yang
nyata, dimana H; diterima dan Hy ditolak. Dari persamaan regresi tersebut terdapat
kesalahan (e) sebesar 80744,1807, Nilai error ini bernilai cukup besar. mempunyai
arti bahwa selain biaya pakan terdapat variabel lain yang berpengaruh terhadap
pembentulan harga pokok, Varisbel lnin ifu adalah berupa upah tenaga kerja (plasma),

biaya obat-obatan dan biaya bunga, namun diantara variabel-variabel tersebut, biaya

pakan merupakan biaya yang cenderung berfluktuasi. Uraian terse
(1990) yang menyatakan bahwa biaya variabel adalah biaya

but sesuai dengan

penjelasan Prawirokusumo

yang selalu berubah terganfng

95% dari total biaya Biaya ini pula disebut biaya operasi, artinya mansjer selalu

mengatur, mengeluarkan gepan)ang wakfu pr
antara 6

terbesardalam usaha peternakan yaity berkisar

srusshaan dalam menghadapi
rugahaan tetap memberikan pakan konsentrat tanpa

besar kecilnya produlsi. Biaya variabel kira-kira 90 -

odukei. Bisya pakan bissanya -yang
0 - 80% dari total biaya

fluktuasi harga pakan selama
Antisipasi pihak P

periode penggemukan, adalah pe
yang fefuar B2
Jkan ini tidak dapat &

e cuai dengan kebutuhan sapi yang digemukkan.
mengurangi biaya
Pembiayaan biaya p

dawrangi dari enggaran biaya pengelugran
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perusahaan karena berpenganuh terhadap hasil produksi sapi potong, Peningkatan

produksi (pertambahan berat badan) akan berpengaruh menutupi  biaya yang

dikeluarkan, kﬂl‘ﬂlﬂ nilai biaya akan lerbeban pada nilai harga pokok sapi potong
gehingga pihak perusahasn terhindar dari kerugian,
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Kes an

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka | dapat diambil
kezimpulan sebagai berikut ;

* Harga jual sebesar Rp. 7.600/Kg memberikan selisih scbesar 18% dari harga
pokok Rp. 6.218,-. Harga jual antara inti dan plasma memiliki perbandingart 73,8%
(Int1) dan 21,2% (Plasma). Dan harga pokok tersebut dapal menelapkan harga jual,
sehingga perusahaan dapat merath kennhingan

« Biaya pakan berpengaruh terhadep harga pokok sapi potong, kenaikan harga pokok
dipengaruhi oleh kecendermgan peningkatan biaya pakan sebegar 53,9112,
Keeratan hubungan (r) sebesar 0,9401, di mana kenaikan biaya pakan berpengaruh
meningkatkan harga pokok. Sedangkan analisis F hitmg 83,639 > dari F tabel

yang menyatakan bahwa H, diterima He ditolak menumjukkan hubungan ini bersifat

nyata.

Saran

i I baik secara teoritis manpun yang
Berbagai metode periilimgan harga poko

diterapkan perusahaan merupakan suatu card peny
ngga metode perhitungannya dapat disesuaiken menurut tata

ajian informasi dalam pmgmﬂl:liilm

keputusan harga jual. Sehi
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